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 This study examines the role of transformational leadership in 
Islamic education in the digital age, emphasizing the importance 
of integrating intellectual, emotional, and spiritual intelligence in 
addressing global challenges. The objective of this study is to 
explore how these three types of intelligence can support 
educational leaders in creating sustainable change that is 
relevant to the dynamics of globalization and digitalization. The 
research method used in this study is library research. Data 
analysis in this study employs content analysis. This study 
references the book Kepemimpinan Transformasional as a 
primary source; the author selected this book because it 
discusses the challenges and opportunities in transformational 
leadership and leadership styles. As for secondary sources, the 
author used relevant journals and books. The research findings 
indicate that leadership capable of balancing intellectual, 
emotional, and spiritual intelligence is more effective in 
addressing the challenges of the digital age, including 
technological changes, the need for digital literacy, and the 
pressures of cultural globalization. The recommendation from 
this study is the importance of training for Islamic education 
leaders to enhance their ability to integrate these three 
intelligences in order to support the development of a more 
progressive education grounded in Islamic values. 
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Penelitian ini mengkaji peran kepemimpinan transformatif 
dalam pendidikan Islam di era digital dengan menekankan 
pentingnya integrasi kecerdasan intelektual, emosional, dan 
spiritual dalam menghadapi tantangan global. Tujuan penelitian 
ini adalah untuk mengeksplorasi bagaimana ketiga jenis 
kecerdasan tersebut dapat mendukung pemimpin pendidikan 
dalam menciptakan perubahan yang berkelanjutan dan relevan 
dengan dinamika globalisasi serta digitalisasi. Metode penelitian 
ini menggunakan library research. Analisis data pada penelitian 
ini menggunakan konten analisis. Penelitian ini mengacu pada 
buku: Kepemimpinan Transformasional sebagai sumber primer, 
penulis memilih buku tersebut karena didalamnya membahas 
mengenai tantangan serta peluang dalam kepemimpinan 
transformasioanl, gaya kepemimpinan. Sedangkan untuk 
sumber sekunder penulis menggunakan jurnal dan buku 
terkait. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan 
yang mampu menggabungkan kecerdasan intelektual, 
emosional, dan spiritual secara seimbang lebih efektif dalam 
menghadapi tantangan era digital, termasuk perubahan 
teknologi, kebutuhan akan literasi digital, serta tekanan 
globalisasi budaya. Rekomendasi dari penelitian ini adalah 
pentingnya pelatihan bagi pemimpin pendidikan Islam untuk 
meningkatkan kemampuan mereka dalam mengintegrasikan 
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ketiga kecerdasan tersebut guna mendukung perkembangan 
pendidikan yang lebih progresif dan berbasis nilai-nilai Islam. 
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1. PENDAHULUAN 

Era digital sekarang ini membawa perubahan yang besar dalam berbagai sektor 
kehidupan, termasuk pendidikan Islam (Ratno & Nadhirin, 2022). Dalam konteks ini, 
salah satu tantangan utama adalah bagaimana lembaga pendidikan Islam mampu 
mengembangkan model kepemimpinan yang tidak hanya kuat dalam kecerdasan 
intelektual tetapi juga berlandaskan kecerdasan emosional dan spiritual. Tantangan 
global seperti disrupsi teknologi, meningkatnya kebutuhan akan literasi digital, dan krisis 
moral semakin menekan urgensi adanya kepemimpinan yang mampu memberikan solusi 
holistik berbasis integrasi ketiga kecerdasan tersebut. Kepemimpinan transformatif yang 
memperhatikan kecerdasan intelektual, emosional, dan spiritual merupakan jawaban 
yang krusial dalam menghadapi tantangan ini (Kurniawan, 2017). 

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan pentingnya kecerdasan intelektual 
dalam kepemimpinan, terutama dalam membuat keputusan yang rasional dan strategis 
(Wahab et al., 2024). Namun, kecerdasan emosional dan spiritual juga mulai diakui 
memiliki peran yang signifikan. Menurut Umar kecerdasan emosional berperan dalam 
membangun relasi yang efektif (Umar et al., 2024). Kecerdasan spiritual dapat membantu 
pemimpin menemukan makna dan tujuan dalam kepemimpinan mereka (Arroyan 2023). 
Meski begitu, penelitian yang mengkaji integrasi ketiga kecerdasan ini dalam konteks 
kepemimpinan transformatif di pendidikan Islam di era digital masih terbatas (Insan, 
2017). Kebanyakan studi hanya membahas masing-masing kecerdasan secara terpisah, 
atau dalam konteks kepemimpinan umum, tanpa mengaitkannya secara langsung dengan 
tantangan global yang dihadapi institusi pendidikan Islam saat ini. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan dalam literatur dengan 
mengajukan pendekatan integratif dalam kepemimpinan transformatif yang memadukan 
kecerdasan intelektual, emosional, dan spiritual. Fokus penelitian ini adalah untuk 
mengeksplorasi bagaimana model kepemimpinan ini dapat diterapkan dalam konteks 
pendidikan Islam di era digital untuk merespons tantangan-tantangan yang semakin 
kompleks. Dengan mengembangkan model ini, diharapkan dapat melengkapi kekurangan 
dari penelitian sebelumnya yang masih memisahkan masing-masing aspek kecerdasan 
dan belum mengaitkannya dengan tantangan era digital secara menyeluruh. Penelitian ini 
juga berupaya untuk menunjukkan bahwa pendekatan integratif ini tidak hanya relevan 
di konteks pendidikan Islam, tetapi juga dapat memberikan model kepemimpinan yang 
lebih tangguh dan responsif dalam menghadapi era digital secara umum. 

2. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan library research atau kajian pustaka (Evanirosa et al., 2022). 
Metode ini merupakan penelitian kualitatif yang beroperasi berdasarkan pendekatan 
analitik bersifat emik (Safrudin et al., 2023). Data yang digunakan bersumber dari fakta 
konseptual maupun fakta teoritis (Evanirosa, et al., 2022). Tahapan dalam library research 
meliputi pemilihan topik yang relevan, pencarian dan pengumpulan informasi, penentuan 
fokus penelitian, pengumpulan sumber data yang relevan, serta penyusunan laporan 
melalui analisis data yang diperoleh. Selain itu, diperlukan penyajian sumber data primer 
sebagai bagian dari proses penyelesaian penelitian (Creswell, 2016). 

Sumber data dalam penelitian ini ada dua yaitu pertama, sumber primer dan 
kedua, sumber sekunder.(Haryono, 2023) Analisis data pada penelitian ini menggunakan 
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konten analisis yang mana Penelitian ini mengacu pada buku: Kepemimpinan 
Transformasional sebagai sumber primer, penulis memilih buku tersebut karena 
didalamnya membahas mengenai tantangan serta peluang dalam kepemimpinan 
transformasioanl, gaya kepemimpinan. Sedangkan untuk sumber sekunder penulis 
menggunakan jurnal dan buku terkait (Zuchdi, 2021). 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Kepemimpinan Transformatif 

Kepemimpinan transformatif merupakan gaya kepemimpinan yang mampu menginspirasi 
dan memotivasi pengikutnya untuk mencapai tujuan yang lebih tinggi, menciptakan 
perubahan positif, dan meningkatkan kapasitas serta kinerja organisasi secara 
menyeluruh. Dalam konteks pendidikan Islam, kepemimpinan ini berfokus pada integrasi 
nilai-nilai spiritual, moral, dan intelektual untuk membangun karakter, kreativitas, dan 
profesionalisme tenaga pendidik serta peserta didik. Menurut Bass dan Avolio (1994), 
kepemimpinan transformatif terdiri dari empat dimensi, yakni: (1) Inspirational Motivation 
(motivasi inspirasional), (2) Idealized Influence (pengaruh ideal), (3) Intellectual Stimulation 
(stimulasi intelektual), (4) Individualized Consideration* (pertimbangan individual) (Bass, 
1998).  

Praktiknya, pemimpin transformatif tidak hanya berfokus pada pencapaian target 
akademik, tetapi juga menciptakan lingkungan yang mendukung pengembangan potensi 
peserta didik dan guru secara holistik. Pemimpin ini menjadi teladan dalam membangun 
visi, kepercayaan, dan nilai-nilai yang relevan dengan pendidikan Islam. Di era digital, 
pendidikan Islam menghadapi tantangan globalisasi dan disrupsi teknologi yang 
menuntut perubahan strategis. Kepemimpinan transformatif menjadi solusi untuk 
menjembatani kebutuhan peningkatan mutu pendidikan dengan pemanfaatan teknologi 
serta penguatan spiritualitas (Ubaidila & Maunah, 2022).  

Pemimpin transformatif mendorong inovasi dalam pengajaran, penggunaan 
teknologi informasi, dan pembentukan budaya organisasi yang adaptif. Sebagai contoh, 
kepala madrasah atau pondok pesantren perlu membangun visi yang jelas terkait 
pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran, mendorong kolaborasi lintas disiplin untuk 
menciptakan kurikulum yang responsive, dan mengembangkan karakter siswa melalui 
pendekatan nilai-nilai Islam (Astini, 2019).  Pemimpin dengan gaya ini juga mampu 
menjadi role model yang mencerminkan integrasi kecerdasan intelektual, emosional, dan 
spiritual. Kepemimpinan yang berbasis nilai-nilai Islam mendukung terciptanya generasi 
yang unggul, berkarakter, dan berdaya saing global (Salim, 2022).  

3.2. Kepemimpinan Transformatif dalam Integrasi Kecerdasan Intelektual (IQ), Emosional 
(EQ), dan Spiritual (SQ) 

Kepemimpinan transformatif dalam pendidikan Islam tidak hanya mengandalkan 
keterampilan manajerial, tetapi juga memerlukan integrasi antara kecerdasan intelektual 
(IQ), kecerdasan emosional (EQ), dan kecerdasan spiritual (SQ). Integrasi ketiga aspek ini 
menjadikan kepemimpinan lebih holistik dan mampu menjawab tantangan di era modern. 
Penelitian ini mengkaji peran kepemimpinan transformatif dalam pendidikan Islam di era 
digital dengan menekankan pentingnya integrasi kecerdasan intelektual, emosional, dan 
spiritual (Suriagiri, 2020).  Ditemukan bahwa pemimpin yang mampu menggabungkan 
ketiga kecerdasan ini secara seimbang lebih efektif dalam menghadapi tantangan era 
digital (Ummah, 2019). Beberapa temuan penting dari telaah peniliti sebagai berikut: 

1) Kecerdasan Intelektual (IQ)  

Kepemimpinan Transformatif didalamnya membutuhkan sebuah IQ atau kecerdasan 
Intelektual yang berperan penting  dalam memahami perkembangan teknologi dan 
bagaimana memanfaatkannya dalam system manajemen Pendidian (Erman & Winario, 
2024). Literasi digital menjadi kebutuhan esensial untuk mengintegrasikan teknologi 
modern dalam proses pembelajaran tanpa meninggalkan nilai-nilai agama Islam (Nika 
et al., 2022). Pemimpin yang memiliki kecerdasan intelektual dapat merancang strategi 
pembelajaran berbasis teknologi yang efektif (Swandewi et al., 2024). Kecerdasan 
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intelektual dalam pimpinan transformatif harus mempunyai pegangan teguh dengan 
enam tahap yaitu:  
a. Pertama; Kemampuan Analitis dan Pemecahan Masalah yang merupakan 

Kecerdasan intelektual memungkinkan pemimpin untuk memiliki kemampuan 
analitis yang kuat, yang diperlukan dalam memahami situasi kompleks dan 
membuat keputusan yang tepat. Pemimpin dengan IQ tinggi mampu menganalisis 
data dan informasi dengan cepat dan akurat, sehingga dapat merespons tantangan 
dengan solusi yang inovatif dan efektif (Goleman, 1995). Di era digital, analisis data 
menjadi salah satu kunci penting dalam kepemimpinan. Dengan kemajuan 
teknologi seperti big data dan kecerdasan buatan (AI), pemimpin harus mampu 
memahami data yang tersedia, menarik kesimpulan dari tren yang ada, serta 
menggunakan informasi tersebut untuk merancang kebijakan dan strategi yang 
dapat meningkatkan kinerja organisasi. Contoh penerapan kecerdasan intelektual 
dalam konteks ini adalah pemimpin pendidikan yang menggunakan analitik data 
untuk meningkatkan efektivitas proses pembelajaran, menganalisis performa 
siswa, dan merancang kurikulum berbasis data (Swandewi et al., 2024). 

b. Kedua; Pemikiran Strategis dan Inovatif maksutnya IQ juga berkaitan erat dengan 
kemampuan pemimpin untuk berpikir strategis, yaitu kemampuan untuk melihat 
gambaran besar dan merencanakan langkah-langkah jangka panjang. Pemimpin 
transformatif di era digital harus mampu memproyeksikan arah perkembangan 
organisasi dalam menghadapi tantangan masa depan, termasuk dampak 
digitalisasi dan globalisasi. Pemimpin yang memiliki kecerdasan intelektual tinggi 
tidak hanya berfokus pada solusi jangka pendek, tetapi juga merancang visi yang 
inovatif dan berkelanjutan. Mereka mampu mengembangkan strategi yang 
didasarkan pada analisis tren teknologi, kebutuhan pasar, dan tuntutan global, 
sambil tetap memperhatikan misi dan nilai-nilai inti organisasi (Bass, 1998). 
Sebagai contoh, dalam pendidikan Islam, pemimpin transformatif mungkin 
merencanakan implementasi teknologi digital seperti e-learning dan platform 
pembelajaran online yang sesuai dengan nilai-nilai keislaman, seperti halnya yang 
di teleti duwi dkk dalam jurnalnya Implementasi   sistem   informasi   manajemen 
pendidikan  di  SMP  Hasim  As’ari  Tegalombo  Pacitan diwujudkan  dalam  bentuk 
penggunaan  sistem  aplikasi  termasuk  layanan  pengajar  dan  tenaga  
kependidikandengan mengaktifkan aplikasi DAPODIK serta aplikasi sidik jari guru,  
dan  aplikasi  Instagram  sekolahan (Mutamimah & Hadi, 2023). memastikan 
bahwa inovasi teknologi berjalan beriringan dengan pendidikan moral dan 
spiritual. 

c. Ketiga; Pemahaman Teknologi dan Literasi Digital kecerdasan intelektual juga 
mencakup literasi digital, yaitu kemampuan untuk memahami dan menggunakan 
teknologi secara efektif. Pemimpin transformatif harus menguasai teknologi yang 
relevan dengan operasional organisasi mereka, dari aplikasi manajemen berbasis 
cloud hingga penggunaan data analitik untuk pengambilan keputusan. Literasi 
digital yang kuat memungkinkan pemimpin untuk memimpin transformasi digital 
dengan percaya diri (Nika et al., 2022). Mereka harus mampu menilai manfaat dan 
risiko teknologi baru, serta memandu organisasi dalam adopsi teknologi tanpa 
kehilangan fokus pada nilai-nilai inti dan etika. Misalnya, pemimpin pendidikan di 
era digital harus memahami bagaimana menggunakan teknologi untuk 
mendukung proses pembelajaran, seperti memanfaatkan platform daring, aplikasi 
pendidikan, dan sumber daya digital untuk meningkatkan interaksi dan 
keterlibatan siswa. 

d. Keempat; Pengambilan Keputusan Berbasis Data (Data-Driven Decision Making) 
Pemimpin dengan kecerdasan intelektual tinggi cenderung menggunakan 
pendekatan berbasis data dalam pengambilan keputusan. Di era digital, keputusan 
yang baik sering kali didasarkan pada data real-time yang dihasilkan dari berbagai 
sistem digital (Rustandy et al., 2023). Kemampuan untuk memahami dan 
menginterpretasikan data besar (big data) memungkinkan pemimpin untuk 
membuat keputusan yang lebih tepat dan terukur. Dengan kecerdasan intelektual 
yang baik, pemimpin dapat mengevaluasi opsi yang tersedia berdasarkan bukti dan 
informasi yang didapatkan dari data. Mereka juga dapat memprediksi tren masa 
depan dan menyesuaikan kebijakan yang diperlukan. Pengambilan keputusan 
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berbasis data ini sangat penting dalam industri pendidikan, bisnis, dan sektor 
lainnya yang menghadapi perubahan teknologi yang cepat. 

e. Kelima; Kemampuan Berpikir Kritis, pada tahap ini Kecerdasan intelektual juga 
mencakup kemampuan berpikir kritis, yaitu kemampuan untuk mengevaluasi 
informasi, mempertanyakan asumsi, dan mengambil keputusan yang didasarkan 
pada logika dan bukti. Pemimpin transformatif yang memiliki IQ tinggi tidak akan 
menerima informasi mentah tanpa analisis kritis. Mereka akan 
mempertimbangkan berbagai perspektif sebelum membuat keputusan akhir 
(Azhari et al., 2024). Dalam dunia pendidikan Islam, misalnya, berpikir kritis 
sangat diperlukan untuk mengevaluasi metode pengajaran yang sudah ada, 
mengkritisi efektivitas sistem pendidikan yang diterapkan, dan merancang 
pendekatan yang lebih baik untuk menghadapi tantangan global. Dengan berpikir 
kritis, pemimpin dapat menghindari keputusan yang gegabah dan memastikan 
bahwa setiap perubahan atau inovasi yang diterapkan memiliki dasar yang kuat. 

f. Keenam: Pembelajaran Berkelanjutan pada tahap ini Pemimpin dengan 
kecerdasan intelektual tinggi cenderung berorientasi pada pembelajaran 
berkelanjutan (lifelong learning) (Malili et al., 2022). Mereka memahami bahwa 
pengetahuan dan keterampilan terus berkembang, terutama di era digital di mana 
teknologi dan informasi berubah dengan sangat cepat. Pemimpin ini selalu mencari 
cara untuk terus belajar, baik melalui pendidikan formal, pelatihan, maupun 
pembelajaran mandiri. 

2) Kecerdasan Emosional (EQ)  

Membantu pemimpin pendidikan dalam mengelola dinamika emosi, baik dari sisi 
tenaga pendidik maupun peserta didik, terutama dalam situasi perubahan yang 
disebabkan oleh digitalisasi (Aditama et al., 2023). Pemimpin yang memiliki EQ yang 
baik lebih mampu memotivasi, membangun hubungan yang positif, serta menciptakan 
lingkungan belajar yang mendukung kolaborasi dan inovasim(Swandewi et al., 2024). 

Daniel Goleman, seorang ahli di bidang kecerdasan emosional, 
mengungkapkan bahwa EQ lebih penting daripada IQ dalam konteks kepemimpinan, 
terutama dalam situasi yang menuntut kemampuan untuk memotivasi dan memimpin 
orang lain menuju perubahan yang signifikan (Goleman, 1995). Pemimpin yang 
memiliki EQ tinggi dapat mempengaruhi perilaku orang-orang di sekitarnya, 
menciptakan lingkungan kerja yang positif, serta mendorong pertumbuhan dan 
inovasi dalam organisasi. Kecerdasan Emosional dalam pimpinan transformatif harus 
mempunyai pegangan teguh dengan enam tahap yaitu: 
a. Pertama; Kesadaran Diri (Self-Awareness). Pemimpin transformatif yang efektif di 

era digital memiliki tingkat kesadaran diri yang tinggi. Kesadaran diri adalah 
kemampuan untuk mengenali emosi dan dampaknya pada orang lain. Pemimpin 
yang sadar diri mampu mengidentifikasi kelemahan dan kekuatan emosional 
mereka, serta memahami bagaimana hal ini dapat mempengaruhi interaksi dengan 
orang lain. Di era digital, di mana interaksi sering kali terjadi melalui platform 
teknologi, kesadaran diri membantu pemimpin untuk menyesuaikan komunikasi 
dan menjaga hubungan yang produktif meskipun dalam format virtual (Bass, 
1998). Kesadaran diri juga memungkinkan pemimpin untuk tetap tenang dan 
fokus di tengah tekanan yang dihasilkan oleh lingkungan kerja yang dinamis. 
Sebagai contoh, pemimpin di lembaga pendidikan Islam yang menghadapi 
tantangan transformasi digital dapat menggunakan kesadaran diri untuk 
memahami reaksi emosional mereka terhadap perubahan teknologi dan, pada saat 
yang sama, membantu tim mereka mengatasi ketakutan atau kecemasan yang 
muncul. 

b. Kedua; Pengelolaan Diri (Self-Management). Pemimpin transformatif yang sukses 
tidak hanya menyadari emosinya, tetapi juga mampu mengelola emosi tersebut 
secara efektif. Pengelolaan diri adalah kemampuan untuk mengontrol emosi dan 
tetap tenang saat menghadapi situasi sulit. Di era digital, pemimpin sering 
dihadapkan pada perubahan cepat, informasi berlebih, dan tekanan untuk selalu 
terhubung secara digital. Pengelolaan diri membantu pemimpin untuk bertindak 
dengan bijak, tidak terbawa oleh stres atau frustrasi, dan tetap berfokus pada 
tujuan jangka Panjang (Faisal et al., 2021).Misalnya, ketika organisasi mengalami 
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perubahan digital besar-besaran, seperti implementasi sistem teknologi baru, 
pemimpin dengan kemampuan pengelolaan diri yang kuat akan menunjukkan 
ketenangan dan keyakinan, yang pada gilirannya mempengaruhi sikap tim mereka. 
Hal ini penting untuk menjaga motivasi dan kepercayaan diri tim saat menghadapi 
tantangan teknologi (Efendi & Sholeh, 2023) 

c. Ketiga; Kesadaran Sosial (Social Awareness). Di era digital, kesadaran sosial 
menjadi semakin penting karena pemimpin perlu memahami dinamika tim dan 
kebutuhan individu, terutama dalam konteks kerja jarak jauh atau lingkungan 
kerja yang terdistribusi. Kesadaran sosial mengacu pada kemampuan untuk 
memahami emosi, kebutuhan, dan kepentingan orang lain. Pemimpin 
transformatif dengan kesadaran sosial yang tinggi mampu membangun hubungan 
yang lebih kuat dengan tim mereka, menciptakan lingkungan yang inklusif, dan 
merespons kebutuhan karyawan secara lebih empatik (Daniel Goleman, 1995). Di 
lingkungan pendidikan Islam, pemimpin dengan kesadaran sosial yang tinggi akan 
lebih peka terhadap kebutuhan emosional dan spiritual siswa serta tenaga 
pengajar. Mereka akan mampu menciptakan strategi pendidikan yang seimbang 
antara inovasi teknologi dengan pendekatan yang humanis dan berbasis nilai-nilai 
agama.  

d. Keempat; Keterampilan Sosial (Relationship Management). Kecerdasan emosional 
juga mencakup keterampilan sosial yang baik, seperti kemampuan untuk 
membangun hubungan yang positif, mengelola konflik, dan bekerja sama secara 
efektif dengan orang lain. Di era digital, keterampilan ini menjadi semakin penting 
karena teknologi sering kali memisahkan orang secara fisik, sehingga pemimpin 
perlu lebih proaktif dalam menjaga hubungan interpersonal. Pemimpin 
transformatif dengan keterampilan sosial yang kuat dapat menciptakan sinergi di 
antara tim, bahkan jika mereka bekerja di lokasi yang berbeda (Goleman, 1995). 
Selain itu, pemimpin dengan keterampilan sosial yang baik mampu menavigasi 
perbedaan budaya dan generasi dalam organisasi. Di lingkungan yang semakin 
global dan digital, keterampilan sosial membantu pemimpin untuk bekerja sama 
dengan tim lintas budaya dan mengatasi tantangan komunikasi yang dihasilkan 
oleh perbedaan latar belakang atau generasi. 

e. Kelima; Empati dalam Era Digital. Empati adalah inti dari kecerdasan emosional. 
Di era digital, ketika interaksi cenderung menjadi lebih singkat dan transaksional, 
pemimpin yang empatik dapat membangun hubungan yang lebih mendalam dan 
otentik dengan tim mereka. Empati memungkinkan pemimpin untuk memahami 
perspektif orang lain dan merespons kebutuhan emosional mereka dengan lebih 
baik. Di lingkungan kerja yang semakin terdistribusi, empati menjadi faktor 
penting dalam menciptakan iklim kerja yang positif dan mendukung (Davidson and 
Goleman, 2017). Sebagai contoh, pemimpin pendidikan Islam yang empatik dapat 
lebih baik dalam memahami tantangan yang dihadapi oleh siswa atau pengajar 
saat harus beradaptasi dengan teknologi digital. Dengan menunjukkan empati, 
pemimpin tidak hanya memberikan dukungan emosional tetapi juga membantu 
menciptakan solusi yang lebih inklusif dan bermakna dalam proses pembelajaran. 

f. Keenam; Motivasi Diri (Self-Motivation). Motivasi diri adalah dorongan internal 
untuk mencapai tujuan dan melakukan yang terbaik. Pemimpin transformatif yang 
memiliki EQ tinggi cenderung memiliki motivasi diri yang kuat, yang 
memungkinkan mereka untuk tetap bersemangat dan termotivasi meskipun 
menghadapi tantangan atau kegagalan. Di era digital, ketika perubahan datang 
dengan cepat, motivasi diri memungkinkan pemimpin untuk tetap beradaptasi dan 
terus mendorong inovasi dalam organisasi (Davidson and Goleman, 2017). 

Pendidikan Islam mengintegrasikan enam aspek kecerdasan emosional sebagai 
fondasi kepemimpinan transformatif yang humanis dan bernilai spiritual. Kesadaran 
diri dan pengelolaan diri membantu pemimpin pendidikan menjaga stabilitas emosi, 
keteladanan akhlak, serta kebijaksanaan dalam merespons dinamika perubahan, 
khususnya pada era digital. Kesadaran sosial dan keterampilan sosial memperkuat 
hubungan empatik antara pimpinan, pendidik, dan peserta didik, sehingga tercipta 
lingkungan belajar yang inklusif, kolaboratif, dan berorientasi pada ukhuwah. Empati 
menjadi landasan utama dalam memahami kebutuhan emosional dan spiritual warga 
sekolah, sementara motivasi diri mendorong pemimpin untuk terus berinovasi, 
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beristiqamah, dan menumbuhkan semangat perubahan yang positif. Integrasi keenam 
aspek ini menjadikan pendidikan Islam tidak hanya adaptif terhadap perkembangan 
teknologi, tetapi juga mampu membentuk budaya pendidikan yang berkarakter, 
beretika, dan berlandaskan nilai-nilai Islam. 

3) Kecerdasan Spiritual (SQ)  

Kecerdasan Spiritual memberikan landasan moral dan etika bagi pemimpin dalam 
menjalankan peran mereka.(Robertus Suraji and Istianingsih Sastrodiharjo, 2021) 
Pemimpin yang memiliki SQ tinggi tidak hanya berfokus pada pencapaian akademis, 
tetapi juga pada pengembangan akhlak mulia sesuai ajaran Islam (Arroyan, 2023). 
Dalam konteks pendidikan Islam, nilai-nilai spiritual ini menjadi kompas untuk 
menghadapi tantangan globalisasi budaya yang sering kali bertentangan dengan nilai-
nilai keislaman (Mariana, 2024). Penelitian ini juga menemukan bahwa tantangan 
global seperti digitalisasi, perubahan budaya, dan meningkatnya tekanan globalisasi 
menuntut pemimpin pendidikan Islam untuk terus meningkatkan ketiga jenis 
kecerdasan tersebut agar dapat menciptakan perubahan yang berkelanjutan 
(Syarifudin, 2022). Kepemimpinan yang efektif di era digital memerlukan inovasi yang 
relevan dan didukung oleh nilai-nilai Islam yang kuat (Musarraf et al., 2024). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1: Bagan Integrasi kecerdasan dalam kepemimpinan Transformatif 

Bagan di atas menunjukkan bahwa kepemimpinan transformatif tidak bisa 
hanya bergantung pada salah satu jenis kecerdasan, melainkan harus 
mengintegrasikan kecerdasan intelektual, emosional, dan spiritual secara bersamaan. 
Integrasi ini memungkinkan pemimpin untuk mengambil pendekatan yang lebih 
holistik dalam menangani tantangan di era digital (Amelia, 2023). 

Pemimpin transformatif di era digital memiliki peran penting dalam memimpin 
perubahan dan mengarahkan organisasi, terutama dalam dunia pendidikan, untuk 
beradaptasi dengan kemajuan teknologi dan dinamika global yang cepat berubah 
(Noor & Dartim, 2021). Di era ini, keberhasilan seorang pemimpin tidak hanya diukur 
dari kemampuan mengelola sumber daya manusia, tetapi juga dari kemampuannya 
untuk mengintegrasikan teknologi dan inovasi dalam mencapai tujuan organisasi. 
Kemampuan untuk Memimpin Perubahan (Change Leadership) Pemimpin 
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transformatif memiliki visi yang kuat untuk perubahan, dan di era digital, mereka 
dituntut untuk memanfaatkan teknologi sebagai pendorong utama transformasi. 
Pemimpin ini tidak hanya mampu mengidentifikasi peluang yang diberikan oleh 
teknologi digital, tetapi juga menerapkan perubahan tersebut secara efektif dalam 
institusi mereka. Mereka berperan sebagai agen perubahan yang mendorong 
pengembangan budaya inovatif di lingkungan kerja, termasuk dalam institusi 
pendidikan Islam. Integrasi Kecerdasan Intelektual, Emosional, dan Spiritual di era 
digital, kompleksitas permasalahan yang dihadapi pemimpin semakin tinggi, tidak 
hanya berkaitan dengan aspek teknis dan operasional, tetapi juga dengan kebutuhan 
untuk membangun hubungan yang kuat secara emosional dan spiritual. Pemimpin 
transformatif harus mengintegrasikan kecerdasan intelektual (IQ), kecerdasan 
emosional (EQ), dan kecerdasan spiritual (SQ) dalam kepemimpinannya (Purnamasari 
et al., 2023). 

Dalam Kecerdasan Intelektual (IQ) sebagai seorang Pemimpin transformatif di 
era digital harus memiliki kapasitas intelektual yang tinggi untuk memahami tren 
teknologi, menganalisis data, serta membuat keputusan strategis berdasarkan 
informasi yang akurat. Pemimpin yang mengedepankan kecerdasan intelektual juga 
mampu mendorong inovasi dan penerapan teknologi baru dalam sistem pendidikan. 
Pentingnya Kecerdasan Emosional (EQ) Dalam menghadapi perubahan yang cepat 
dan tantangan kompleks, pemimpin transformatif harus mampu mengelola hubungan 
interpersonal dengan baik. Kecerdasan emosional membantu pemimpin untuk 
memahami dan merespons kebutuhan emosional karyawan dan mahasiswa, 
menciptakan lingkungan kerja yang kolaboratif dan mendukung. Di era digital, 
kemampuan untuk berkomunikasi dengan empati sangat penting, terutama karena 
teknologi terkadang dapat membuat interaksi manusia menjadi lebih impersonal 
(Efendi & Sholeh, 2023). 

Selanjutnya pada Kecerdasan Spiritual (SQ) Pemimpin transformatif dalam 
konteks pendidikan Islam juga harus mengedepankan nilai-nilai spiritual dalam 
memimpin (Muti & Andriani, 2024). Nilai-nilai ini menjadi dasar dalam membangun 
etika kerja yang berkelanjutan, menciptakan tujuan yang lebih tinggi dalam 
kepemimpinan, serta menjaga keseimbangan antara inovasi teknologi dan prinsip-
prinsip keagamaan. Kecerdasan spiritual penting untuk membangun kepercayaan 
dan motivasi yang mendalam pada pengikutnya (Umar et al., 2024). Sedangkan 
dikaitkan dengan Kemajuan teknologi, seperti kecerdasan buatan (AI), big data, dan 
Internet of Things (IoT), mempengaruhi cara kerja institusi pendidikan dan 
memerlukan adaptasi cepat. Pemimpin transformatif mampu mengedukasi timnya 
tentang pentingnya teknologi, serta memberikan dukungan dalam proses transisi 
digital (Marlin et al., 2023). 

Dalam konteks pendidikan Islam, kepemimpinan transformatif tidak sekadar 
beradaptasi dengan perubahan teknologi, tetapi juga harus mampu memandu 
perubahan secara holistik melalui integrasi kecerdasan intelektual, emosional, dan 
spiritual (Rosarian & Dirgantoro, 2020). Kecerdasan intelektual diperlukan untuk 
memahami dan memanfaatkan teknologi baru, namun kecerdasan ini tidak cukup 
jika tidak diimbangi dengan kecerdasan emosional yang memungkinkan pemimpin 
mengelola hubungan interpersonal dan menciptakan lingkungan pendidikan yang 
inklusif (Nazula et al., 2024). Selain itu, kecerdasan spiritual memainkan peran kunci 
dalam menjaga keutuhan nilai-nilai Islam di tengah perubahan global (Kurdi, 2023). 
Dalam menghadapi tantangan globalisasi budaya, kecerdasan spiritual pemimpin 
dapat memberikan arah yang jelas untuk menjaga identitas dan moralitas dalam 
pendidikan Islam, serta memastikan bahwa penggunaan teknologi tetap sesuai 
dengan prinsip-prinsip agama (Dalimunthe, 2023). 

Temuan ini juga menunjukkan bahwa kepemimpinan yang transformatif lebih 
siap untuk mengimplementasikan inovasi yang berkelanjutan di era digital, terutama 
dalam merespons kebutuhan akan literasi digital dan adaptasi terhadap globalisasi. 
Dengan kemampuan mengintegrasikan kecerdasan intelektual, emosional, dan 
spiritual, pemimpin dapat menciptakan perubahan yang relevan dan progresif dalam 
pendidikan Islam, yang tidak hanya berfokus pada aspek akademis tetapi juga pada 
pengembangan karakter dan akhlak peserta didik. 

4. KESIMPULAN 
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Penelitian ini menemukan bahwa pemimpin pendidikan Islam yang mampu 
mengintegrasikan kecerdasan intelektual, emosional, dan spiritual secara seimbang lebih 
efektif dalam menghadapi tantangan era digital. Ketiga kecerdasan ini saling melengkapi 
dan diperlukan untuk menciptakan perubahan yang berkelanjutan dan relevan di tengah 
dinamika global. Dengan IQ, pemimpin dapat menguasai teknologi dan inovasi; dengan 
EQ, mereka dapat mengelola hubungan interpersonal dan menciptakan lingkungan 
pendidikan yang inklusif; dan dengan SQ, mereka dapat menjaga nilai-nilai Islam tetap 
menjadi landasan utama dalam pendidikan.  
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